BAB Iif

LANDASAN TECQRI

A. Lead Factor

Load Factor itu sendiri adalah besaran yang menyatakan tingkat kepenuh -
sesakan (kejenuhan jumlah penumpang) didal.;m angkutan umum pada zona
tertentu. Menurut DisHubKomInfo load factor dinamis adalah nilai keseluruhan-
jumlah Joad factor pada keseluruhan halte pada total jarak rute tersebut. Load
factor pada setiap zona didaplatkan ;:]ari perb_andingan penumpang yang ada
dengan kapasitas angkutan penumpang tersebut (Subhan, 2006). Menurut
Asikin,(1998) standar yang ditetapkan oleh Departemen Perhubungan sesuai
tiengan Peraturan Pemerintah (PP) No.43 Tahun 1993,untuk nilai load factor
' adalah 0.70 sedangkan perhitungannya adalah menggunakan ketentuan tentang
jum!ah tempat duduk penumpang yang ditjinkan.

Analisis load factor dimaksudkan untuk mengukur kz-ipasitas penumpang
setiap kali perjalanan, sehingga dari data load facfor, nantinya dapat diketahui
apakah setiap kendaraan dari setiap trayek mampu mengangkut penumpang dalam
kapasitas maksimal setiap kendaraan tersebut. Tinggi dan rendahnya nilai load
factor memiliki hubungan terbalik antara pengguna jasa dengan pengelola.
Apabila ditinjau dari keﬁenti_ngan masyarakat pengguna jasa, load factor yang
rend;ih akan menyenangkan karena masyarakat pengguna jasa lebih le}uasa dan
longgar memanfaatkan tempat duduknya. Akan tetapi bagi pengusaha jasa

transportasi, load factor yang rendah-akan merugikan mereka, karena Kapasitas
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angkut setiap trayek tidak maksimal. Untuk melakukan perhitungan load factor,
yang mendékati angkﬁ kebenaran, maka perlu dilakukan evaluasi terhadap setiap
penumpang baik penumpang yang turun maupun yang naik kendaraan.

Untuk mengetahui besaran nilai load factor (Widodo, 2006) dan. load factor
dinamis (DisHubKomInfo, 2009) dapat digunakan rumus sebagai berikut :

IF = (2. Pnp x Km)
(XBusxKmxK)

Arti Load Factor: Statis adalah Persentase sisa penumpang pada jarak dari halte

=

asal dan halte tujuan di satu rute dalam kapasitas bus tertentu.

(2 Pnp x Km)

LEdinamis =
T = Z BusxKm totalxK )

Artinya Load Factor Dinamis adalah Persentase sisa penumpang pada jarak dari
halte asal dan halte tujuan di satu rute tertentu dengan kapasitas bus dibebankan
pada total jarak pada rute tersebut.
dengan :

LF (Load Factor): Efisiensi maksimal kapasitas bus dalam memuat
penumpang dalam Satuan persen
2. Pnp : Jumlah Sisa Penumpang dalam satuan orang
Y. Bus : Jumlah bus dalam Satuan unit
Em  :Jarak dalam Satuar Kilometer.
K : Kapasitas kendaraan dalam Satuan orang.

B. Wazktu Tempuh
Waktu sirkulasi adalah lama waktu kendaraan mulai menunggu di terminal

dan sampai tiba kembali ke terminal. Berdasarkan ketentuan DisHubKomlInfo



27

Provinsi DIY (2008) waktu sirkulasi setiap satu ritfpl-xtaran adalah 1 jam 56 menit
atau 116 menit (ketetapan waktu sirkulasi untuk jalur 2A). Dengan waktu sirkulasi
ketetapan tersebut jalur 2A mengoperasikan 8 buah armada bus. Jam beroperasi
armada dimulai pukul 05.30 WIB - 21.30 WIB. Menurut Tamin (2000), waktu
tempuh adalah waktu total perjalanan yang diperlukan termasuk berhenti dan
tundaan dari suatu tempat ke tempat lain melalui rute tertentu.Waktu tempuh
adalah salah satu faktor yang paling utama yang harus sangat diperhatikan dalam
transportasi. Waktu tempuh mcrupaka.n daya tarik utama dalam pemilihan moda
yang akan' digunakan oieh suatu perjalanan (manusia ataupun barang). Jelas,
bertambahnya waktu tempuh pada suatu moda akan menurunkan jumlah
penggunaan moda tersebut dan dengan sendirinya pula akan menurunkan tingkat
pendapatannya. Akibat yang lebih jauh lagi adalah akan berkurangnya
kepercayaan masyarakat akan kemampuan moda tersebut sehingga jika terdapat
alternatif moda lainnya yang lebih baik, masyarakat konsumen akan lebih senang
beralih dan memilih moda lain tersebut (Tamin, 2000). .
C. Headway

Pengertian Headway adalah jarak waktu antara kendaraan pada jalur suatu
jalan yang sama untuk melewati suatu titik/tempat perhentian bus/stasiun kereta
api. Semakin kecil nilai headway menunjukkan frekuensi kendaraan semakin
tinggi, sehingga akan menyebabkan waktu tunggu yang rendah. kondisi ini
mcngﬁntungkan bagi penumpang, namun di sisi lain akan mehgakibatkan
gangguan lalu linta-s (Abu Bakar, 1995 dalam Kurniawan 2008). Waktu antara

digunakan dalam rekayasa lalu lintas di jalan dalam kaitannya dengan kapasitas
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_jalan dan dalam pengoperasian kereta api. Semakin kecil waktu antara semakin

tinggi kapasitas dari prasarana.
Menurut Widodo rumus Headway (2009) adalah :

HeadwayRe T '
Headway = il ncanaz .................................... (3.3)

n

dengan :

Headway Rencana  : Hasil Observasi (Menit)
b : Waktu Perjalanan (Menit)

n : Jumlah Armada (Unit) -

Menurut Asikin (2001) headway dapat dihitung dengan menggunakan

Tumus :

T
HeadWay = ——— e iitriasrraresreieaniaan 3.4
aanny Frekuensi 3
dengan :

CT  :Cycle Time
Jarak waktu antara kendaraan bus Trans Jogja sudah ditentukan oleh

DisHubKomInfo Provinsi DIY yaitu sebesar 15 - 16 menit.

5 %= = " R L ST s
Headway bus Trans Jogja jalur 2A selama 15 - 16 menit

Gambar 3.1 Headway Bus Trans Jogia-



S

BAB IV

METCDE PENELITIAN

A. Metode Penclitian

Metode penelitian dapat dilthat pada Gambar 4.1.

Studi pustaka

+

Observasi awal

Tidak

Pra survai
v
Pelaksanaan survai dan pengumpulan data
Y . L N v
Data Primer Data Sekunder
1. Naik turun 1. PetaTrayek 2A
penumpang : 2. Data lrayek, data time
2. Waktu tempuh table dan data jarak
3. Headway antar halte
; 3. Headway ketetetapan
Y T ¥
Rekapitulasi
Tidak
Kelengkapan data

A T

o

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian
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Analisis data dan pembahasan meliputi :
1. Loead Factor
2. Headway
3. Waktu tempuh

h 4

Kesimpulan dan saran

Gambar 4.1 Lanjutan

B. Lokasi Penelitian
Untuk pengambilan data primer dilakukan di dalam bus Trans Jogja Trayek
2A yaitu Terminal Jombor — Monjali I — Mangkubumi I/Tugu — Mangkubumi
II/PLN — Malioboro ¥/Ina Garuda — Malioboro II/Kepatihan — Benteng Ver der
burg — Taman Pintar/Senopati IT - Purawisata - SD Pujokusuman/Jokteng Wetan —
Ngeksigondo I — Dept. Kehutanan — Gembiraloka - SGM II- Mandala Krida II-
Kridosono —RS. Betesdha — DR.Yap - Kosudagama — UNY I - UNY II/Gejayan I
Gejayan II/Deresan - Terminal Condongcafur - Manggung - Monjali II- Terminal

Jombor
C. Waktu Penelitian
1. Pf:mbagian zona waktu pengamatan

Penetapan pembagian zona waktu pengainatan terbagi menjadi pagi,
siang.dan malam. Pembagian zona waktu pengamatan mengikuti penetapan

Dishubkominfo Provinsi D.L. Yogyakarta, yaitu:
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a. Zona pengamatan pagi: dimulai jam 06.30 hingga 11.30
~ b. Zona pengamatan siang': dimulai jam 11.30 hingga 17.30
c. Zona pengamatan malam: dimulai pukul 17.30 hingga 21.30
2. Penetapan hari dan tanggal
a. Hari sabtu tanggal 8 Mei 2010 Hari Sabtu mewakili hari menjelang libur
b. Hari minggu tanggal 9 Mei 2010 Hari Minggu mewakili hari libur
c. Hari senin 10 Mei 2010 Hari Senin mewakili hari sibuk.
D. Data Penelitian
Maferi pehelitian merupakan data yang diperlukan, baik data sekunder
maupun data primer.
1. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung,
misalnya melalui BPS (Badan Pusat Statistik), buku, literatur, atau jurnal
yang terkait dengan penelitian (Zulfiar, 2003). Data sekunder ini diperoleh
dari Dishubkominfo Provinsi D.I. Yogyakarta yang meliputi:
a. Rekapitulasi survey waktu tempuh, kalibrasi jarak tempuh dan data
Time Table
b. Peta trayek angkutan bus Trans Jogja
¢. Headway ketetapan
d. Kapasitas bus
2. . Data Primer
Data primer meliputi:

a. Jumlah penumpang yang naik dan turun di setiap halte.
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b. Waktu tempuh perjalanan antar halte.
c. Jam kepergian dan kedatangan aramda bus Tran Jogja jalur 2A pada
halte Jombor
E. Peralatan
Alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah :
Komputer.
Formuilir jumlah penumpang yang naik dan turun.
Stopwatch/ Jam
Alat talis
Papan alas
Peta rute perjalanan bus Trans Jogja jalur 2A.
F. Survai Pendahuluan

Kegiatan ini diperlukan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang akan

dibutuhkan selama survai, schingga diharapkan pelaksanaan survai berjalan

dengan baik dan dengan hambatan seminimal karena akan menunjang akurat atau

tidaknya perolehan data. Kegiatan ini meliputi :

1.

Mempelajari peta rute angkutan bus Trans Jogja.

Setelah mempelajari jalur, langkah selanjutnya yaitu melakukan observasi
awal pada daerah rute yang dijadikan sampel sebagai acuan penjelasan
tentang keadaan atau kondisi rute jalur yan.g diamati

Pengumpulan data sekunder
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Pengumpulan data dimulai pada tanggal 1 Mei hingga 7 Mei 2010. Hal ini
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi terbaru tentang
perkembangan bus Trans Jogja jalur 2A.

G. Pelaksanaan Penclitian

Pelaksanaan pengambilan data dilakukan pada survai on the bus dan di
halte. Survai on the bus menggunakan dua buah armada untuk pengamatan pagi,
hal ini disebabkan oleh pembagian waktu pengamatan pagi relatif lebih pendek
dan pergerakan penumpang berdasatkan penelitian terdahulu nilai load factor nya
cl.lkllp rendah. ’

Pada pengamatan siang, digunakan tiga buah armada dengan mengikuti dua
kali putaran untuk masing — masing armada. Hal ini berguna untuk mengetahui
pergerakan penumpang pada jam pulang sckolah dan pulang bekerja. Untuk
pengambilan data pada pengamatan malam hari juga dengan menggunakan tiga
armada, dikarenakan pada pengamatan malam hari batas waktu jam operasi bus
Trans Jogja akan berakhir pukul 21.30 dan tidak semua armada mengakhiri
putarannya di halte Jombor, maka pengambilan data hanya diambil satu kali
putaran saja untuk setiap armadz;.

1. Surveyor on the bus
Jumlah surveyor pada penelitian ini berjumlah 8 orang. Setiap armada diisi
oleh 2 orang surveyor yang masing — masing memiliki tugas menghitung
penumpang naik dan turun. Jumlah surveyor yang berada di dalam bus, hanya

berjumlah dua orang bertujuan menghindari tingkat kepenuh-sesakan
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penumpang karena surveyor tidak masuk dalam hitungan penumpang yang

naik maupun turun.
2. Surveyor di halte

Surveyor yang berada di halte berjumlah dua orang dan hanya bertugas.

mencatat waktu tiba dan keberangkatan armada. Halte yang dipilih sebagai

titik survai adalah halte Terminal Jombor. Hal ini dikarenakan halte tersebut

adalah halte induk jalur 2A.

H. Analisa data

" Hasil survai naik turun penumpang dianalisa denémq menggunakan rumus
load factor, sedangkan hasil waktu tempuh dijumlah total untuk mengetahui
waktu sirkulasi. I_—Ieadway diketahui dengan mengurangi waktu keberangkatan
antar armada, data tersebut adalah selisih keberangkatan dan kembali ke Terminal

Jombor.



